BAB VIII
Penutup

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Pusat Kebudayaan dan Penelitian
diperoleh kesimpulan yaitu terdapat kebutuhan utama pada pusat kebudayaan dan pusat
penelitian dengan adanya wadah untuk mencegah degradasi kebudayaan pada masyarakatnya.
Tentang bagaimana menyajikan kebudayaan dalam cara yang lebih menyenangkan dan lebih
interaktif dari bantuan pendekatan interaktif dan penciptaan wadah bagi komunitas — komunitas
kebudayaan baik dalam bidang kesenian, peninggalan ritus dan berbagai kegiatan kebudayaan
lainnya. Pendekatan creative placemaking menciptakan ruang yang fungsional, estetis, dan
emosional, meningkatkan partisipasi masyarakat. Pusat ini terdiri dari berbagai ruang
multifungsi seperti ruang pameran, teater, foodcourt, perpustakaan, dan pusat penelitian, yang
semuanya dirancang terintegrasi dan nyaman. Pengalaman holistik bagi pengunjung tercipta
melalui desain yang berkesinambungan dan teknologi canggih, dari ruang pameran hingga
teater. Selain sebagai tempat pameran budaya, pusat ini berfungsi sebagai hub penelitian dengan
fasilitas lengkap, berkontribusi pada pengembangan komunitas lokal melalui ruang publik yang
dinamis dan hidup.

8.2 Saran

Setelah melakukan penelitian, terdapat saran untuk pusat kebudayaan untuk perlindungan
objek kebudayaan dapat dipaparkan lebih menarik dan lebih kreatif. Sejatinya dengan
meningkatkan identitas kebudayaan juga bermanfaat terhadap masyarakat daerah maupun
masyarakat luar daerah dan juga menjadi cikal bakal Pendapatan Anggaran Daerah (PAD) dan
berguna bagi pemerintah daerah.
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